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ABSTRAK

Abd. Adrian Iskandar. 2023. Kajian Sosiologi Terhadap Problematika Bullying
Di SMA Negeri 9 Makassar, Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Jamaluddin Arifin dan Pembimbing II Sudarsono.

Sosiologi pendidikan sebagai suatu kajian yang mempelajari hubungan

antara masyarakat, yang didalamnya tefjadi interaksi sosial dengan pendidikan.
Sosiologi mencakup masyarakat baik secara makro (masyarakat keseluruhan),
meso (proses belajar di sekolah), hingga bagian masyarakat terkecil yaitu mikro
(individu di dalam masyarakat). Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan
juga dipercaya oleh masyarakat sebagai proses pembudayaan sekaligus wahana
pengembangan_potensi kemanusiaan. Namun' sayangnya dalam sejumlah kasus,
justru menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi tempat berlangsungnya
kekerasan verbal dan nonverbal,” seperti bullying. Data yyang dipublikasikan
Kementian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA)
sejak Januari 2021- Januari 2023, sekitar lebih dari 1000 tindak kekerasan yang
terjadi di sekolah. kekecrasan yang terjadi ini meliputi kekerasan verbal dan
nonverbal.

Berdasarkan gambaran hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas
dalam bab sebeclumnya, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
jawaban atas rumusan masalah. Faktor penyebab bullying yang terjadi di SMAN
9 Makassar diantaranya yaitu: kurangnya edukasi tentang bullying, faktor
lingkungan tempat tinggal/orang tua dan faktor media sosial

Kata kunci : Sosiologi Pendidikan, Bullying
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ABSTRACT

Sociology of education as a study that studies the relationship between society, in
which there is social interaction with education. Sociology covers society both at
the macro level (the whole society), meso (the learning process in schools), to the
smallest part of society, namely the micro (individuals in society). School as an
educational institution is also trusted by the community as a civilizing process as
well as a vehicle for developing human potential. But unfortunately, in a number
of cases, it shows that schools can become places for verbal and non-verbal
violence, such as bullying. Data published by the Ministry of Women's
Empowerment and Child Protection (KemenPPPA) from January 2021-January
2023, around more than 1,000 acts of violence occurred in schools. This violence
includes verbal and nonverbal violence.

Based on the description of the results of the research that has been carried out and
discussed in the previous chapter, several conclusions can be obtained in response
to the formulation of the problem. Factors causing bullying that occurred at SMAN
9 Makassar include: lack of education about bullying, environmental factors where
they live/parents and social media factors.

Keywords: Educational Sociology, Bullying
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada awal abad ke-20, sosiologi mempunyai peranan penting dalam
pemikiran pendidikan, sehingga lahirlah sosiologi pendidikan. Sebagaimana akhir
abad ke-19, sosiologi mempunyai pengaruh besar dalam dunia pendidikan,
sehingga lahirlah suatu disiplin baru yang disebut sosiologi pendidikan. Sosiologi
pendidikan‘mempunyai pcranan yang komplementer bagi'pemikiran pendidikan.
Tugas pendidikan menurut sosiologi ialah memelihara kehidupan dan mendorong
kemajuan masyarakat. Pada umumnya kaum pendidik dewasa ini memandang
tujuan akhir pendidikan lebih bersifat sosiolistis daripada individualistis. Oleh
karena itu ilmusosiologi juga diartikan sebagai ilmu dengan pengetahuan yang
berdiri sendiri, hal ini disebabakan karena sosiologi telah memenuhi segenap unsur
ilmu pengetahuan. unsusr-unsur ilmu pengetahuan yang tercakup dalam sosiologi
yaitu; sosiologi bersifat logis, objcktif, sistematis, andal, dirancang, akumulatif,
dan empiris, teoritis, kumulatif, non-etis.

Sosiologi pendidikan menurut Rahmi Juita At. All (2020) merupakan
kajian sosiologi yang digunakan untuk memecahkan permasalahan mendasar yang
dihadapi dalam bidang pendidikan. Sosiologi pendidikan didefenisikan sebagai
suatu kajian yang mempelajari hubungan antara masyarakat, yang didalamnya
terjadi interaksi sosial dengan pendidikan. Hubungan ini dapat dilihat bahwa

masyarakat dapat mempengaruhi pendidikan dan sebaliknya, pendidikan juga akan

mempengaruhi masyarakat. Sosiologi mencakup masyarakat baik secara makro



(masyarakat keseluruhan), meso (proses belajar di sekolah), hingga bagian
masyarakat terkecil yaitu mikro (individu di dalam masyarakat).

“Pendidikan merupakan proses pengembangan aspek pengetahuan,
perasaan dan keterampilan utuh bagi pertumbuhan jiwa, rasa, dan raga manusia
secara menyeluruh” Aricfa Elfanigrum (2018). Sekolah sebagai salah satu institusi
pendidikan juga dipercaya oleh masyarakat sebagai proses pembudayaan sekaligus
wahana pengembangan potensi kemanusiaan. Namun sayangnya dalam sejumlah
kasus, justru menunjukkan bahwa 'sekolah dapat menjadi tempat berlangsungnya
kekerasan verbal dan nonverbal, seperti bullying dan kekerasan. Hal ini tentu tidak
sesuai dengan nilai-nilai karakter dan kemanusiaan itu sendiri.

Seiring berkembangnya zaman, dalam kesehariannya, setiap individu tentu
malukan interaksi sosial sesuai dengan kepentingan masing-masing. Dan banyak
pula kepentingan yang bertentangan dengan kehidupan masyarakat yang ada
disekitarnya. Hal ini tentu menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik dan
perpecahan dalam masyarakat. Tidak hanya dikalangan masyarakat umum konflik
dan perpecahan juga kerap terjadi dikalangan anak termasuk dalam lingkungan
pendidikan atau sekolah.

Menurut Djuwita (2015) Bullying merupakan segala bentuk penindasan
atau kekerasan yang dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau dilakukan
secara berkelompok yang lebih kuat atau berkuasa terhadap orang lain, dengan
tujuan untuk menyakiti dan dilakukan secara terus menerus. Terdapat banyak

definisi mengenai bullying, terutama yang terjadi dalam konteks lain seperti di



rumah, tempat kerja, masyarakat, komunitas virtual. Namun dalam hal ini akan
dibatasi dalam konteks school bullying atau bullying yang terjadi di lingkungan
sekolah. school bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan berulang
ulang oleh seorang atau sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan terhadap
siswa/siswi lain yang lebih lemah-dengan tujuan menyakiti orang tersebut.
Menurut data yang dipublikasikan Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) sejak Januari 2021- Januari 2023, sekitar
lebih dari 1000 tindak kekerasan yang terjadi di sekolah. kekerasan yang terjadi ini
meliputi kekerasan verbal, nonverbal juga seksual. Di Makassar sendiri kasus
kekerasan yang terjadi di sekolah juga sering terjadi, dikutib dari
TribunTimur.com, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Makassar
ditahun 2022 sekitar 63% kasus kekerasan yang terjadi pada anak.mulai dari usia
13-17 tahun, kualifikasi pendidikan paling banyak tingkat SMPdan SMA. Kasus
kekerasan anak dan perempuan mendominasi 5 kecamatan. Dimana kasus
terbanyak terjadi dikecamatan Panakkukang sebanyak 15,25%, Biringkanaya
10,9%, Manggala 10,17%, Tamalate 9,69%, dan kecamatan Rappocini 8,72%.
Dari penjelasan di atas peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di
SMPN 9 Makassar. SMAN 9 Makassar merupakan salah satu sekolah menengah
atas yang cukup terkenal di Makassar. SMAN 9 Makassar, yang terletak di JI.

Karunrung Raya No.2, Karunrung, Kec. Rappocini, Kota Makassar



B. Rumusan Masalah

Apa faktor penyebab terjadinya bullying di SMAN 9 Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui faktor terjadinya ing di SMAN 9 Makassar

D. Definidsi operasiona

an antara teori
yang ada dengan kenyataan yang terjadi.
b. Problematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
masalahmasalah yang terjadi di kalangan pelajar seperti bullying dan

kekerasan seksual.



3. Bullying
a. Bullying menurut Djuwita (2015) Bullying merupakan segala bentuk
penindasan atau kekerasan yang dilakukan dengan sengaja oleh satu
orang atau dilakukan secara berkelompok yang lebih kuat atau berkuasa
terhadap orang lain, dengan tujuan untuk menyakiti dan dilakukan
secara terus menerus.
b. Bullying yang dimaksud dalam penelitian ini adalah school bullying

atau bullying yang terjadi dilingkungan SMAN 9 Makassar.

E. Manfaat Penclitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang sangat penting:
1. Manfaat Teoritis
Secara tcoritis, hasil dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan
mampu mengeduksi siswa tentang bullying dan kekerasan seksual.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat
Dapat menambah pengetahuan mengenai bullying dan kekerasan
seksual juga dapat memberikan edukasi langsung kepada anak.
b. Bagi siswa(i)
Dapat lebih memahami tentang tindakan bullying dan kekerasan
seksual yang terjadi disekolah.
c. Bagi peneliti
1) Peneliti dapat memahami tentang bullying dan kekerasan seksual

yang terjadi di sekolah.



2) Memberikan informasi tentang bullying dan kekerasan seksual

yang terjadi di sekolah.

3) Dijadikan sebagai referensi untuk peneliti lain.




BABII

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Sosiologi

Sosiologi berasal dari dua kata dasar, yakni socius dari bahasa Latin yang
berarti teman atau sesama dan logos dari bahasa Yunani yang berarti ilmu
(Abbercombie, 1984:232). Secara harafiah sosiologi berarti ilmu tentang hidup
bersama atau ilmu tentang hidup bermasyarakat.

Sosiolog De Saint Simon bapak perintis sosiologi (1760-1825)
menjelaskan bahwa sosiologi itu mempelajari masyarakat dalam aksi aksinya,
dalam usaha koleksinya, baik spiritual maupun material yang mengatasi aksi-aksi
para peserta individu dan saling tembus menembus. Tetapi definisi-ini tentu saja
tidak bisa memuaskan semua orang karena sosiologi tidak cuma.membuat studi
tentang masyarakat yang bersifat makro melainkan juga tentang tindakan-tindakan
dan perilaku-perilaku sosial yang bersifat mikro. Sebagaimana akan nampak dalam
halaman-halaman berikut buku ‘ini, di dalam sosiologi ada pandangan yang
berbeda-beda mengenai substansi dari sosiologi.

Guna mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang pengertian
sosiologi, berikut ini dikemukakan definisi-definisi sosiologi yang berasal dari
beberapa sosiolog terkemuka.

2. Pengertin sosiologi

Auguste De Comte (1789-1853). Menjelaskan Kata sosiologi mula-mula

digunakan oleh Auguste De Comte, dalam tuliasannya yang berjudul Cours de



Philosopie Positive (Positive Philosophy) tahun 1842. Sosiologi berasal dari
bahasa latin yang dari dua kata, Socius dan Logos. Secara harfiah atau etimologis
kata socius berarti teman, kawan, sahabat, sedangkan /ogos berarti ilmu
pangetahuan.

Secara operasional Auguste-De Comte menjelaskan bahwa sosiologi
merupakan ilmu pengetahuan kemasyarakatan umum yang merupakan pula hasil
terakhir perkembangan ilmu pengetahuan, didasarkan pada kemajuan-kemajuan
yang telah dicapai oleh ilmu-ilmu pengetahuan lainnya, dibentuk berdasarkan
observasi dan tidak pada spekulasi-spekulasi perihal keadaan masyarakat serta
hasilnya harus disusun secara sistematis.

Menurut Emile Durkheim (1858-1917) sosiologi adalah ilmu tentang
lembaga-lembaga sosial, yakni pikiran-pikiran dan tindakan-tindakan yang sudah
tertera yang sedikit banyak menundukkan para warga masyarakat. Sedangkan
William E. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff dalam bukunya yang berjudul
“Sociology” Edisi Kecempat, halaman 39 dijelaskan bahwa sosiologi adalah
penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya berupa organisasai
sosial.

Menurut Polak, sosiologi adalah suatu ilmu pengetahuan. Ilmu
pengetahuan adalah suatu kompleks atau disiplin pengetahuan tentang suatu
bidang realitas tertentu, yang didasarkan pada kenyataan (fakta-fakta) dan yang
disusun serta diantar-hubungkan secara sistematis dan menurut hukum-hukum

logika. Karena pengetahuan ilmiah didasarkan pada fakta-fakta maka orang sering



menamakannya obyektif. Pernyataan ini kurang tepat, pada hakekatnya tidak ada
pengetahuan obyektif.

Dari beberapa definisi diatas tentang sosiologi tersebut, ilmu sosiologi juga
diartikan sebagai ilmu dengan pengetahuan yang berdiri sendiri, hal ini
disebabakan karena sosiologi telah memenuhi segenap unsur ilmu pengetahuan.
unsusr-unsur ilmu pengetahuan yang tercakup dalam sosiologi yaitu, sosiologi
bersifat logis, objektif, sistematis, andal, dirancang, akumulatif, dan empiris,
teoritis, kumulatif, non-etis.

2. Obyek Sosiologi

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari masyarakat dalam interaksinya
karena itu objek sosiologi menurut Meyer F. Nimkoff, dalam M. Nata Saputra
(1982: 30-31) ada 7 objek, yaitu: (1) faktor dalam kehidupan sosial manusia, (2)
kebudayaan, (3) sifat hakiki manusia (human nature), (4) kelakvan kolektif, (5)
persekutuan hidup, (6) lembaga sosial, dan (7) perubahan sosial (social change).

Menurut Jabal Tarik Ibrahim (2002: 2) obyek sosiologi adalah masyarakat,
masyarakat yang dimaksud adalah hubungan antar manusia dan proses yang timbul
dari hubungan antar manusia dalam masyarakat. Masyarakat (society) adalah
sejumlah orang yang bertempat tinggal hidup bersama menjadi satu kesatuan
dalam sistem kehidupan bersama. Sistem hidup bersama ini kemudian
menimbulkan kebudayaan termasuk siatem hidup itu sendiri. Dalam garis
besarnya ada 3 pendapat tentang objek sosiologi, yaitu,

a. Objek sosiologi adalah individu (individualisme). Tokohnya George Simmel,

yang memandang masyarakat dari sudut individu; persatuan kelompok itu
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asalnya semata-mata dari kesatuan yang nyata berwujud yang terdiri dari
manusia-manusia perorangan. George Simmel menitik beratkan pada daya
pengaruh mempengaruhi antara individu-individu yang merupakan sumbar
segala pembentukan kelompok.

b. Objek sosiologi adalah kelompok manusia/masyarakat (kolektivisme).
Tokohnya Ludwik Gumplowicz. Baginya masyarakat atau kelompok manusia
merupakan satu-satunya objek sosiologi. Dalam peristiwa sejarah, individu
adalah_pasif di mana- kehidupan kerokhaniannya ditentukan oleh kehendak
masyarakat. Perhatian Ludwik terutama dicurahkan pada perjuangan antara
golongan-golongan.

c. Objek sosiologi adalah realitas sosial. Pandangan yang individualistis dan
kolektivistis tersebut di atas itu biasanya dipandang scbagai berat sebelah,
karena itu pandangan ketiga ini ingin menjauhi kelemahan itu. Pandangan ini
melihat kehidupan sosial dari sudut saling mempengaruhi dan bersikap tidak
memihak terhadap pertentangan antara kedua faham tcrsebut. Bahkan ada
yang tidak mengakui pertentangan yang ada antara kedua faham itu.

3. Sosiologi pendidikan
Pada awal abad ke-20, sosiologi mempunyai peranan penting dalam
pemikiran pendidikan, sehingga lahirlah sosiologi pendidikan. Sebagaimana akhir
abad ke-19, psikologi mempunyai pengaruh besar dalam dunia pendidikan,
sehingga lahirlah suatu disiplin baru yang disebut psikologi pendidikan.
Secara terminologis, menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi,

mendefinisikan pendidikan ( tarbiyah) sebagai upaya mempersiapkan individu
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untuk kehidupan yang lebih sempurna, kebahagiaan hidup, cinta tanah air,
kekuatan raga, kesempurnaan etika, sistematik dalam berpikir tajam, berperasaan,
giat dalam berkreasi, toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam
mengungkapkan bahasa tulis dan bahasa lisan dan terampil berkreativitas.
Pendidikan dipahami sebagai usaha manusia optimistik mendasar yang dikenali
dari aspirasi untuk kemajuan dan kesejahteraan. Pendidikan dianggap sebagai
tempat anak-anak bisa berkembang sesuai kebutuban dan potensi unik mereka.
Selain itu juga sebagai salah satu arti terbaik dalam mencapai kesetaraan sosial
yang-lebih tinggi. Banyak orang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
mengembangkan setiap orang hingga potensi tertinggi mereka dan memberi
kesempatan untuk mencapai segalanya dalam kehidupan sesuai kemampuan alami
mereka.

Sosiologi pendidikan mempunyai peranan yang komplementer bagi
pemikiran pendidikan. Tugas pendidikan menurut sosiologi-ialah memelihara
kehidupan dan mendorong kemajuan masyarakat. Pada umumnya kaum pendidik
dewasa ini memandang tujuan akhir pendidikan lebih bersifat sosiolistis daripada
individualistis.

4. Definisi sosiologi pendidikan

Secara etimologis (asal-usul kata), “sosiologi pendidikan” berasal dari kata
‘sosiologi’ dan ‘pendidikan.” ‘Sosilogi’ berasal dari bahasa Latin dan Yunani,
yakni kata ‘socius’ dan ‘logos’. ‘Socius’ (Yunani) yang berarti ‘kawan’,

‘berkawan’, ataupun ‘bermasyarakat”, sedangkan ‘/ogos’ berarti ‘ilmu’ atau bisa

juga ‘berbicara tentang sesuatu’. Dengan demikian secara harfiah istilah
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“sosiologi” dapat diartikan ilmu tentang masyarakat. Sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok dan struktur
sosialnya.

Menurut S. Nasution, sosiologi pendidikan adalah ilmu yang berusaha
untuk mengetahui cara-cara -~ mengendalikan proses pendidikan untuk
mengembangkan kepribadian individu agar lebih baik. Definisi ini menginginkan
pendidikan sebagai aktivitas sosial agar dapat mencetak generasi yang memiliki
kepribadian, karakter, dan moral yang baik.

Secara terminologis (istilah), menurut Zainuddin Maliki, sosiologi
pendidikan adalah kajian bagaimana institusi dan kekuatan sosial mempengaruhi
proses dan outcome pendidikan dan begitu pula sebaliknya. Menurut definisi ini
terdapat hubungan timbal-balik antara pendidikan dan perkembangan sosial.
Pendidikan akan melahirkan perubahan sosial, begitu juga perubahan sosial
mempengaruhi arah pendidikan, sehingga antara pendidikan dan perubahan sosial
terdapat hubungan simbiosis-mutualisme.

Abdullah Idi mendefinisikan sosiologi pendidikan adalah ilmu yang
mendeskripsikan dan menjelaskan tentang lembaga-lembaga, kelompokkelompok
sosial, proses sosial, dimana terdapat suatu hubungan sosial (social relationship)
yang dengan interaksi sosial itu individu memperoleh dan mengorganisasikan
pengalamannya. Dari definisi ini dapat diambil pemahaman bahwa institusi

pendidikan hendaknya dapat dijadikan sebagai wahana untuk
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memperoleh dan mengembangkan pengetahuan agar dapat dijadikan bekal dalam
kehidupannya.

Damsar mendefinisikan sosiologi pendidikan ke dalam dua pengertian.
Pertama, sosiologi pendidikan adalah suatu kajian yang mempelajari hubungan
antara masyarakat, yang di dalamnya terjadi interaksi sosial, dengan pendidikan.

Dalam hubungan ini dapat dilihat bagaimana masyarakat mempengaruhi
pendidikan. Juga sebaliknya, bagaimana pendidikan mempengaruhi masyarakat.
Kedua, sosiologi pendidikan  diartikan scbagai pendekatan sosiologis yang
diterapkan pada fenomena pendidikan. Pendekatan sosiologis terdiri dari konsep,
variabel, teori, dan metode yang digunakan dalam sosiologi untuk memahami
kenyataan sosial, termasuk di dalamnya kompleksitas aktivitas yang berkaitan
dengan pendidikan.

5. Obyek Sosiologi Pendidikan
Obyek sosiologi pendidikan dapat dibagi menjadi dua, yakni obyek material
dan obyek formal.
1. Obyek Material

Obyek material sosiologi pendidikan adalah segala sesuatu yang menjadi
masalah, segala sesuatu yang dimasalahkan sosiologi pendidikan. Yang
dipermasalahkan sosiologi pendidikan adalah masyarakat, tingkah laku manusia,
dan institusi pendidikan. Ketiga masalah pokok sosiologi pendidikan ini apabila
dijabarkan lebih detail menyangkut persoalan seputar kelompok sosial, struktus

sosial, kelas, sekolah, guru, anak didik, keluarga, stratifikasi sosial, perubahan
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sosial, dan sebagainya, masing-masing terangkum dalam wilayah suatu sistem
sosial. Tiap-tiap sistem sosial merupakan kesatuan integral yang mendapat
pengaruh dari: (1) sistem sosial yang lain; (2) lingkungan alam; (3) sifat -sifat fisik
manusia, dan (4) karakter mental penghuninya.
2. Obyek formal

Obyek formal sosiologi pendidikan adalah sudut pandang untuk
mendapatkan penjelaskan dari perspektif sosiologi dan ilmu pendidikan tentang
segala sesuatu yang dipermasalahkan obyek material, yakni masyarakat, tingkah
laku manusia, dan insitusi pendidikan. Sehingga obyek formal sosiologi
pendidikan adalah bagaimana hubungan perilaku manusia dan institusi pendidikan
serta Proses yang timbul dari hubungan antara kedua masalah tersebut dalam
membentuk perilaku  manusia di dalam masyaraka Perspektif sosiologi
pendidikan =~ mempersoalkan pertemuan dan percampuran dari lingkungan
sekitar kebudayaan secara totalitas sedemikian rupa sehingga terbentuknya tingkah
laku tertentu dan sekolah atau lingkungan pendidikan dianggap sebagai bagian dari
total cultural milliu. Oleh karena itu, sudut pandang sosiologi pendidikan
memberikan penekanan bahwa dalam lembaga-lembaga, kelompok-kelompok
sosial dan proses sosial terdapat hubungan yang saling terjalin, di mana di dalam
interaksi sosial itu individu memperoleh dan mengorganisasikan pengalamannya.

Penjelasan tersebut melekat kuat aspek sosiologisnya. Sementara dari segi
paedagogisnya, bahwa seluruh individu dan masyarakat dari anak-anak sampai

orang dewasa, kelompok-kelompok sosial dan proses-proses sosialnya,
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berlangsung di seputar sistem pendidikan yang selalu bergerak dinamis.
6. Ruang Lingkup Sosiologi Pendidikan
Sebagai ilmu pengetahuan, sosiologi pendidikan mengkaji lebih mendalam
pada bidangnya dengan cara bervariasi. Antara ahli sosiologi pendidikan yang satu
dengan yang lain berbeda-beda. Pokok bahasan utama dalam sosiologi pendidikan
adalah institusi pendidikan formal, dan institusi pendidikan formal terpenting
dalam masyarakat adalah sekolah yang menawarkan pendidikan formal mulai
jenjang prasekolah sampai dengan jenjang pendidikan tinggi, baik yang bersifat
umum maupun khusus. Di samping pendidikan formal yang menjadi pokok
bahasan utama sosiologi pendidikan, pendidikan non formal dan informal

pun tidak luput dari perhatian para ahli sosiologi.

Merurut Katamto Sunarto, Guru Besar pada FISIP Universitas Indonesia, para
ahli sosiologi pendidikan membagi tiga pokok bahasan sosiologi pendidikan,
yaitu:

1. Sosiologi pendidikan makro, yang mempelajari hubungan antara pendidikan
dan institusi lain dalam masyarakat: misalnya hubungan pendidikan dengan
agama, sampai sejauh mana lembaga pendidikan dapat memberikan pengaruh
terhadap anak didik dalam menjalankan ajaran agamanya dengan baik.
Hubungan pendidikan dan politik, sampai sejauh mana sekolah menjalankan
perannya dalam proses sosialisai politik. Hubungan antara pendidikan dan

ekonomi, sampai sejauh mana sistem pendidikan formal berperan dalam

mempersiapkan tenaga kerja di sektor formal yang telah siap pakai, atau sejauh
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mana orang yang menikmati fasilitas pendidikan formal yang dibiayai negara
memang merupakan orang yang membayar pajak secara setara.

2. Sosiologi pendidikan meso, yang mempelajari hubunganhubungan dalam
suatu organisasi pendidikan. Pada sosiologi pendidikan meso ini sekalah
dipandang sebagai suatu organisasi yang menjalankan aturan-aturan tertentu
sehingga dapat mencapai suatu tujuan. Di sini. dibahas tentang struktur
organisasi sekolah, peran dan fungsinya dalam organisasi sekolah, serta
hubungan organisasi sekolah dengan struktur organisasi masyarakat yang lain.

3. Sosiologi pendidikan mikro, yang membahas interaksi sosial yang berlangsung
dalam institusi pendidikan, misalnya pengelompokkan yang terbentuk di
kalangan mereka, sistim status, interaksi di dalam kelas, baik sesama siswa
maupun siswa dengan guru.

Dari beberapa pendapat di atas, secara umum, inti dari persoalan sosiologi
pendidikan membahas seputar konsep-konsep antara lain,. mencakup; (1)
masyarakat; (2) institusi sosial; (3) peran; (4) morma; (5).interaksi sosial ; (6)
konflik sosial; (7) perubahan sosial; (8) permasalahan sosial; (9) penyimpangan,
(10) globalisasi, dan (11) kelompok.

Seiring berkembangnya zaman, dalam kesehariannya, setiap individu tentu
malukan interaksi sosial sesuai dengan kepentingan masing-masing. Dan banyak
pula kepentingan yang bertentangan dengan kehidupn masyarakat yang ada
disekitarnya. Hal ini tentu menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik dan

perpecahan dalam masyarakat. Tidak hanya dikalangan masyarakat umum konflik
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dan perpecahan juga kerap terjdi dikalangan anak termasuk dalam lingkungan
pendidikan atau sekolah.

7. Tindakan sosial

Tindakan manusia menurut teori Max Weber pada dasarnya menunjukan
kepada aktivitas-aktivitas manusia, yaitu segala sesuatu yang dilakukan oleh
manusia. Pada tingkat yang lebih kompleks, tindakan bukan hanya menunjukan
kepada segala sesuatu yang dilakukan manusia secara individual, melainkan
juga kepada praktik-praktik yang dilakukan sekumpulan aktor (kelompok-
kelompok sosial). Max Weber melihat kenyataan sosial scbagai sesuatu yang
didasarkan pada tujuan individu dan tidakan-tindakan sosial. Tindakan sosial
adalah segala perilaku manusia yang mempunyai makna subjektif. Menurut
Max Weber sesuatu dapat berarti tindakan sosial ketika tindakan itu berisi tiga
unsur. Pertama, perilaku itu mempunyai makna subjektif. Kedua, perilaku itu
mempengaruhi perilaku- perilaku pelaku lain. Ketiga, perilaku itu dipengaruhi
oleh perilaku pelaku-pelaku lain. Tindakan manusia pada dasarnya menunjukan
kepada aktivitas-aktivitas manusia, yaitu segala sesuatu yang dilakukan oleh
manusia. Pada tingkat yang lebih kompleks, tindakan bukan hanya menunjukan
kepada segala sesuatu yang dilakukan manusia secara individual, melainkan
juga kepada praktik-praktik yang dilakukan sekumpulan aktor (kelompok-
kelompok sosial). Max Weber melihat kenyataan sosial sebagai sesuatu yang
didasarkan pada tujuan individu dan tidakan-tindakan sosial. Tindakan sosial
adalah segala perilaku manusia yang mempunyai makna subjektif. Menurut

Max Weber sesuatu dapat berarti tindakan sosial ketika tindakan itu berisi tiga
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unsur. Pertama, perilaku itu mempunyai makna subjektif. Kedua, perilaku itu
mempengaruhi perilaku-perilaku pelaku lain. Ketiga, perilaku itu dipengaruhi
oleh perilaku pelaku-pelaku lain.

8. Bullying

Bullying (dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai “penindasan/risak’)
merupakan segala bentuk penindasan atau kekerasan yang dilakukan dengan
sengaja oleh satu-orang atau sekelompok orang yang lebih kuat atau berkuasa
terhadap orang lain, dengan tujuan untuk menyakiti dan‘dilakukan secara terus
menerus.

Terdapat banyak definisi mengenai bullying, terutama yang terjadi dalam
konteks lain seperti di rumah, tempat kerja, masyarakat, komunitas virtual. Namun
dalam hal ini dibatasi dalam konteks school bullying atau bullying di sekolah.
Riauskina; Djuwita, dan Soesetio (2005) mendefinisikan school bullying sebagai
perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh seorang atau sekelompok
siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa/siswi lain yang lebih lemah,
dengan tujuan menyakiti orang tersebut.

Secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu
orang yang lemah. Istilah bullying dalam bahasa Indonesia bisa menggunakan
menyakat, yang berasal dari kata sakat dan pelakunya disebut penyakat. Menyakat
berarti mengganggu, mengusik, dan merintangi orang lain. Sedangkan secara
terminologi menurut Olweus, 1952 (dalam Wiyani, 2012) mengatakan bahwa

bullying adalah perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam keadaan
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tidak nyaman atau terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang, repeated during
successiveencounters. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya bullying
adalah perilaku negative berupa kekerasan fisik maupun kekerasan mental yang
dilakukan secara berulang oleh seseorang atau sekelompok orang yang dapat
merugikan orang lain.

Secara sosiologis, bullying adalah wujud ketidak berimbangan kekuasaan.
Apa yang dimaksud dengan Kekuasaan adalah kemampuan mempengaruhi pihak
lain untuk mengikuti apa yang diinginkan dan diperintahkan/pihak tertentu. Pihak
yang memerintah adalah profil yang berkuasa. Adapun yang cuma menjalankan
perintah adalah pihak yang dikuasai. Bullying serupa dengan aksi-aksi dalam
kerajaan binatang. Hukum yang diterapkan adalah siapa paling kuat maka dia
boleh hidup (Lukmantoro, 2012).
Bullying dapat dikelompokkan ke dalam 6 kategori:

* Kontak fisik langsung.

Tindakan memukul, mendorong, menggigit, menjambak, menendang,

mengunci seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, juga termasuk

memeras dan merusak barang yang dimiliki orang lain.

* Kontak verbal langsung.
Tindakan mengancam, mempermalukan, merendahkan, mengganggu,
memberi panggilan nama (name-calling), sarkasme, merendahkan

(putdowns), mencela/mengejek, mengintimidasi, memaki, menyebarkan
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gosip.

* Perilaku non-verbal langsung.

Tindakan melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi
muka yang merendahkan, mengejek, atau mengancam; biasanya disertai
oleh bullying fisik atau verbal:

* Perilaku non-verbal tidak langsung.

Tindakan mendiamkan sescorang, memanipulasi persahabatan sehingga
menjadi retak, sengaja mengucilkan atau mengabaikan, mengirimkan surat
kaleng.

* Cyber Bullying

Tindakan menyakiti orang lain dengan sarana media elektronik (rekaman
video intimidasi, pencemaran nama baik lewat media social) Pelecehan
seksual. Kadang tindakan pelecehan dikategorikan perilaku agresi fisik atau
verbal.
9. Faktor-faktor terjadinya bullying
1) Anak yang memiliki Kontrol dir1 yang rendah, berpotensi menjadi :

a) Pembully karena sebelumnya menjadi korban kekerasan dan menganggap
dirinya selalu terancam dan biasanya bertindak menyerang sebelum
diserang, tidak memiliki perasaan bertanggungjawab terhadap tindakan
yang telah dilakukan, serta selalu ingin mengontrol dan mendominasi dan
tidak menghargai orang lain. Mereka melakukan bullying sebagai bentuk

balas dendam.
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b) Korban bully berkaitan dengan ketidakmampuan atau kekurangan korban
dari aspek fisik, psikologi sehingga merasa dikucilkan.

2) Keluarga permisif terhadap perilaku kekerasan, yang ditunjukkan dengan
orangtua yang sering bertengkar dan melakukan tindakan yang agresif, serta
tidak mampu memberikan pengasuhan yang baik.

3) Teman sebaya yang menjadi supporter/penonton yang secara tidak langsung
membantu pembully memperoleh dukungan kuasa, popularitas dan status.

4) Sekolah, lingkungan-sekolah dan kebijakan sekolah’ mempengaruhi aktifitas,
tingkah laku serta interaksi pelajar di sekolah. Rasa aman dan dihargai
merupakan dasar pencapaian akademik yang tinggi di sekolah, jika hal ini
tidak dipenuhi maka pelajar akan bertindak mengontrol lingkungan dengan
melakukan tingkah laku anti social seperti melakukan bully. Manajemen dan
pengawasan disiplin sekolah yang lemah juga mengakibatkan munculnya
bullying di sekolah.

5) Media massa sering menampilkan adegan  kekerasan yang  juga
mempengaruhi tingkah' laku kekerasan anak dan remaja.

10. Dampak Bullying

Dampak bullying dapat mengancam setiap pihak yang terlibat, baik anakanak
yang di-bully, anak-anak yang mem-bully, anak-anak yang menyaksikan bullying,
bahkan sekolah dengan isu bullying secara keseluruhan. Bullying dapat membawa
pengaruh buruk terhadap kesehatan fisik maupun mental anak. Pada kasus yang
berat, bullying dapat menjadi pemicu tindakan yang fatal, seperti bunuh diri dan

sebagainya. Dampak dari bullying adalah:
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a. Dampak bagi korban.
- Depresi dan marah
- Rendahnya tingkat kehadiran dan rendahnya prestasi akademik siswa,
- Menurunnya skor tes kecerdasan (IQ) dan kemampuan analisis siswa.

b. Dampak bagi pelaku.

Pelaku memiliki rasa percaya diri yang tinggi dengan harga diri yang
tinggi pula, cenderung bersifat agresif dengan perilaku yang pro terhadap
kekerasan, tipikal orang berwatak keras, mudah marah dan impulsif,
toleransi yang rendah terhadap frustasi. Memiliki kebutuhan kuat untuk
mendominasi orang lain dan kurang berempati terhadap targetnya.
Dengan melakukan bullying, pelaku akan beranggapan bahwa mereka
memiliki kekuasaan terhadap keadaan. Jika dibiarkan terus menerus tanpa
intervensi, perilaku bullying ini dapat menyebabkan *terbentuknya
perilaku lain berupa kekerasan terhadap anak dan perilaku kriminal
lainnya.

c. Dampak bagi siswa lain yang menyaksikan bullying (bystanders). Jika
bullying dibiarkan tanpa tindak lanjut, maka para siswa lain yang menjadi
penonton dapat berasumsi bahwa bullying adalah perilaku yang diterima
secara sosial. Dalam kondisi ini, beberapa siswa mungkin akan bergabung
dengan penindas karena takut menjadi sasaran berikutnya dan beberapa
lainnya mungkin hanya akan diam saja tanpa melakukan apapun dan yang

paling parah mereka merasa tidak perlu menghentikannya.
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B. Hasil penelitian relevan
Penelitian relevan atau penelitian terdahulu yang diuraikan dalam
penelitian ini pada dasarnya dapat dijadikan acuan untuk mendukung dan
memperjelas penelitian. Sehubungan dengan masalah yang akan di teliti perlu ada

penelitian yang sudah ada dianggap relevan dengan penelitian ini.
Penelitian terdahulu tersebut antara lain sebagai berikut:
Susanti (2019) Kajian Sosiologi Hukum Terhadap Problematikaa Bullying
Dalam Dunia Pendidikan; menyimpulkan bahwa, fenomena dan fakta tentang
kasus bullying di sekolah pada saat ini yang mengarah pada kriminalitas sosial.
Seharusnya keluarga yang merupakan lembaga keluarga yang pertama kali seorang
mendapatkan sosialisasi pertama perlu ditanamkanya nilai-nilai dan aspek-aspek
agama yang sangat aplikatif sehingga nilai-nilai itu akan terbawa saat si anak akan
menginjak pada” kedewasaan dan diterapkan dalam pergaulan sosial baik di
lingkungan sekitarnya maupun secara khusus di lingkungan sekolah.
Dara Agnis Septiyuni dkk (2020), Pengaruh Kelompok Teman Sebaya
(Peer Group) Terhadap Perilaku Bullying Siswa. Di Sekolah, menyimpulkan
bahwa, kelompok teman sebaya menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
perilaku bullying siswa di sekolah. Dengan nilai korelasi sebesar 0,360 dan p <
0,05 artinya kelompok teman sebaya berpengaruh terhadap terjadinya perilaku
bullying siswa di sekolah, dengan kontribusi pengaruh sebesar 13 %.

Dasma Alfriani Damanik (2019) Kekerasan Dalam Dunia Pendidikan:

Tinjauan Sosiologi Pendidikan, menyimpulkan bahwa faktor-faktor terjadinya
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bullying diantaranya Pengaruh teknologi, peran orang tua, Pendidikan, Pendidikan
moral dan pola relasi.
Dari kajian teori yang telah dipaparkan diatas juga di dukung oleh hasil

penelitian terdahulu, dapat digambarke

ariabel yang akan dilakukan dalam

penelitian ini yaitu sebagai
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A.

BAB III

METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Untuk menjawab dari pertanyaan dalam penelitian ini maka peneliti akan
melakukan penelitinnya di SMAN 9 Makassar, yang terletak di JI. Karunrung
Raya No:2, Karunrung, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Alasan peneliti memilih lokasi ini karena dua lokasi tersebut tidak cukup
asing bagi peneliti. Selain itu peneliti juga mendapat saran dari beberapa
pelajar atau alumni yang pernah bersekolah di tempat tersebut.
2. Waktu penelitian
Waktu yang dibutuhkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian yaitu
dilaksanakan scjak tanggal dikeluarkannya surat izin pencliti dalam kurung

waktu kurang lebih 2 (bulan).

Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah study kasus. Jenis
pendekatan study kasus ini merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk
menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang terjadi dengan
mengumpiulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk

mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat diselesaikan.
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2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif case study. Case study atau studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari
suatu sistem yang terikat atau suatu kasus/beragam kasus yang dari waktu
kewaktu melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai
sumber informasi yang kaya dalam suatu konteks. Sistem terikat ini diikat oleh
waktu dan tempat sedangkan kasus dapat dikaji dari suatu program, peristiwa,
aktivitas-atau suatu individu (Julia 2019).
Dengan kata lain, studi kasus merupakan penelitian dimana peneliti menggali
suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan (program,
even, proses, institusi atau kelompok sosial) serta mengumpuikan informasi
secara terinci dan mendlam dengan menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data selama periode tertentu.

Data dan sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat

diperoleh. Apabila penelitian menggunakan lembar observasi-atau wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut disebut responden,
yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian,
baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Sumber data yang menjadi bahan baku
penelitian, untuk diolah merupakan data yang berwujud data primer dan

sekunder.

Sugiyono (2010 : 15), data yang diperlukan dalam penelitian bersumber

dari data primer dan data sekunder:
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a. Data Primer

Data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung untuk melengkapi
data, maka melakukan wawancara secara langsung dan mendalam dengan
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebagai alat
pengumpulan data. Dalam hal ini sumber data utama (data primer) diperoleh
langsung dari setiap informan yang diwawancarai secara langsung dalam
penelitian.

b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2013 :308), data sekunder merupakan sumber data
yang tidak didapat secara langsung oleh peneliti. Data bukan berasal dari pihak
pertama, tetapi dari pihak kedua. Data yang didapat berupa data tertulis, yaitu
sumber di luar kata-kata dan tindakan yang termasuk sebagai sumber data
kedua, namun. tetap penting untuk menunjang pengumpulan data penelitian.
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah yang di peroleh dari

jurnal, dan data lain yang relevan.

Teknik pengambilan sampel
Pengambilaan sampel dalam penelitiaan ini dilakukan secara purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara
memberikan penilaian sendiri terhadap sampel diantara popilasi yang dipilih.
Penilaian itu diambil apabila memenuhi kriteria tertentu yang sesuai dengan
topic penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah perwakilan siswa disetiap

kelas untuk di wawancarai.
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E. Instrument Penelitian
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode sebagai berikut :

1. Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan
data yang berkaitan dengan masalah penelitian. melalui proses pengamatan
langsung di lapangan (Gulo, 2002 : 116).

2. Wawancara (Interview), adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada
responden di catat dengan alat peneliti melakukan wawancara secara
langsung dengan narasumber dan wawancara dilakukan dengan cara
penyampaian sejumlah pertanyaan kepada narasumber, hingga keterangan

dianggap cukup untuk melengkapi informasi terhadap penclitian.

F. Uji validasi data
Dalam penelitian ini penulis. memyvalidasi 'data menggunakan trigulasi.
Tringgulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji kepercayaan
data (memeriksa keabsahan data atau verifikasi data), atau istilah lain dikenal
dengan trustworthhinnes, yang digunakan untuk keperluan mengadakan
pengecekan atau sebagai pembanding terhdap data yag telah dikumpulkan.
Teknik keabsahan data adalah proses mentriangulasi tiga data yang terdiri
dari data Observasi dan Wawancara. Adapun alat yang digunakan untuk

menguji keabsahan data yaitu :
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1. Triangulasi Sumber Data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber pengolahan data. Disini peneliti
melakukan wawancara tentang bullying yang kerap terjadi di SMAN 9
Makassar secara mendalam dan observasi.

2. Triangulasi Metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda.

3. Triangulasi Teknik, menurut Sugiyono (2013 : 330) triangulasi teknik
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Peneliti

menggunakan obscrvasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi.

G.  Teknik analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang di peroleh observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
sintesa, menyusun kedalam pola. Memilih mana yang) penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan schingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Dimana penyusunannya diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah. Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu analisis
berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi lebih rinci
hingga mudah dimengerti, yaitu dengan model Miles dan Huberman sebagaimana
dikutip Sugiyono (2008), Aktivitas yang dilakukan dalam teknik menganalisis data

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu :
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang sudah dianalisis dengan mereduksi yang terkumpul. Mereduksi
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam hal ini, data yang tidak terkait
dengan ciri atau karakteristik pokok bahasan masalah diklarifikasikan sesuai
dengan keperluan dan tujuan penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)

Display data adalah penyajian data secara sistematis dengan memberikan
kronologis dan ditonjolkan pokok-pokoknya sehingga bisa dikuasai secara
jelas dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian hubungan antar kategori,
flow chart atau gambar (yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penclitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Adapun
bentuk-bentuk display ini bisa berupa grafik, matrik, network atau
bentukbentuk yang lain. Tujuan diperlukannya display data supaya peneliti
dapat menguasai data secara cermat dan tidak tenggelam dalam tumpukan data.
3. Pengambilan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan interaktif,
hipotesisi atau teori, sehingga kesimpulan awal dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berubah bila terdapat bukti-bukti baru.

Namun jika kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid
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dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan maka kesimpulan tersebut

adalah kesimpulan yang kredibel

H.  Prosedur penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan. merupakan tahap awal dalam melakukan
penelitian. Langkah yang'dilakukan pada tahap-ini yaitu penyusunan
proposal yang berisi rancangan penelitian, pada langkah ini peneliti
dibimbing oleh dosen pendamping yang kemudian disetujui dan
selanjutnya dapat dikembangkan oleh penulis baik sesuai dengan teori
maupun metode penelitian yang digunakan.

Setelah proposal disetujui, berdasarkan masalah yang ditemukan
maka penulis'memilih siswa(1) yang bersekolah di SMPN 8 Makassar dan
SMAN 9 Makssar. Siswa(i) yang akan diteliti yaitu perwakilan dari setiap
siswa(i) yang dinilai mampu memberikan informasi yang tepat. Pada tahap
persiapan ini juga penulis mempersiapkan lembar pedoman wawancara dan
pedoman observasi serta mempersiapkan surat izin penelitian dari instansi
terkait demi kelancaran penelitian penulis selanjutnya.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah tahap penggalian informasi data secara

mendalam dari pihak-pihak yang terkait. Dengan pegangan pedoman

wawancara dan pedoman observasi yang dibuat pada tahap persiapan
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penulis mengenal objek lebih dalam. Dalam pedoman wawancara dan
pedoman observasi peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan dan
panduan observasi yang sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian
Tahap Pelaporan

Pada tahap pelaporan ini penulis melakukan kegiatan triangulasi
data yang merupakan pengecekan atau pemeriksaan dari data yang
diperoleh agar memperoleh keabsahan data. Hal ini dilakukan dengan
mengecek kebenaran informasi yang didapat dati informan kepada orang
lain atau pihak-pihak yang ada kaitannya dengan informan. Tujuannya
yaitu untuk membandingkan informasi yang didapat agar ada jaminan
tentang kebenarannya.

Pada tahap ini juga dilakukan perbandingan antara hasil observasi
dengan wawancara serta membandingkannya dengan informasi yang
didapatkan . dari orang lain yang dekat dengan r¢sponden. Penulis
menyusun laporan hasil pengumpulan ‘data yaitu._hasil observasi dan
wawancara. Setelah  penyusunan laporan . ini- maka didapatkan hasil
penelitian dalam menyusun laporan mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan maksud dan tujuan penelitian yang kemudian disusun secara

sistematis berdasarkan prosedur pelaporan.
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1. Skema Prosedur Penelitian

Surat izin penelitia

Tahap Pelaporan

v

Tahap Persiapan




BAB 1V

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya SMAN 9 Makassar

SMA Negeri 9 Makassar, merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri
yang ada di Provinsi Sulawesi Sclatan, Indonesia.. Sama dengan SMA pada
umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 9 Makassar ditempuh
dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. SMAN 9
Makassar merupakan sekolah yang ter akreditaasi A, salah satu sekolah menengah
atas yang mempunyai segudang prestasi didalamnya seperti juara 1 BKC Open
International Karate Championship 2019, juara 1 olahraga (26 futsal association
cup 2017), juara 1 akdemik (open dan pekaan pujangga bahasa Indonesia) dan
masih banyak prestasi lainnya. SMAN 9 Makassar juga mempunyai banyak

kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung minat bakat siswa/siswiiya.

SMAN 9 Makassar Didirikan pada tahun 1977. Pada tahun2007, sekolah ini
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebelumnya dengan KBK.

Saat ini SMAN 9 Makassar menggunakana kurikulum.
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B. Data sekolah

Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Makassar

Data Sekolah
Berdiri: 1 Juli 1985
Provinsi: Sulawesi Selatan

Alamat
JI Karunrung R
Lengkap:

Nomor

Telepon:

“expS MUHay,

41188

& WEASS
§\“\_‘d|h,

o] ,,}.\‘\ NY
\\ \-QD‘\\“‘"““'", \’yp

NEM Mas
tertinggi:

NEM Masuk

24,50 (2007)

rata-rata:

Status
sekolah:

Akreditasi A

Website: http://smanegeri9makassar.blogspot.com
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Berbagai fasilitas dimiliki SMAN 9 Makassar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.
Fasilitas tersebut antara lain:
o Kelas

e Perpustakaan

e Laboratorium Biologi
e Laboratorium Fisika
e Laboratorium Kimia

Laboratorium Ko

Tingkat Jumlah

Total 1190
10 347
11 421
12 422




37

2) Siswa baru

e Umur

\\\ 4‘ 'n ‘l,
‘\\\\\\llll"///

N,
\ ':\p\.‘\‘.'um,tf/ ]
e .,

Global
2.
1) : agai mo lajar ya toh inspiratif
2) Mengamalkan ibadah sesuai perintah agama.

3) Membiasakan sikap jujur, adil, dan mandiri dalam tindakan.

4) Mengedepankan sikap santun dalam berkomunikasi.

5) Membudayakan belajar tekun dan bekerja keras dalam mengatasi masalah.

6) Menumbuh kembangkan potensi kreativitas.
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7) Mengasah kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif sehingga mampu
bertahan dalam berbagai keadaan.
8) Mendorong dan melatih semangat berprestasi serta kemampuan

berkompetisi menghadapi persainan global.

9) Memupuk budaya peduli da i terhadap lingkungan sekitar.

‘\\
\“p\KAS
§\“a|r.,,¢

Al\ u/



BABV

HASIL PENELITIN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada bagian ini berdasarkan pada seluruh data yang
sebelumnya telah dikumpulkan pada saat penulis melakukan penelitian di SMA
Negeri 9 Makassar. Adapun data yang dimaksud dalam hal ini merupakan data
primer dan bersumber dari jawabail para informan dengan menggunakan pedoman
wawancara, observasi, seita dokumentasi atau wawancara secara langsung sebagai
media pengumpul data yang digunakan untuk keperluan selama penelitian
berlangsung.

Dari data ini telah diperoleh beberapa jawaban terkait dengan penyebab
bullying yang terjadi di SMA Negeri 9 Makssar
A. Hasil penelitian

1. Faktor penyebab bullying di SMA Negeri 9 Makassar

Perilaku bullying merupakan salah satu bentuk -kenakalan remaja atau
Jjuvenile delikuensi karena perilaku tersebut melanggar norma masyarakat. Perilaku
bullying sendiri termasuk ke dalam perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
remaja terhadap sesamanya yang menurut sudut pandang sosiologi dapat
disebabkan oleh pengaruh struktur sosial yang deviatif, tekanan kelompok,
peranan sosial, status sosial atau oleh perilaku bullying siswa di sekolah adalah
pergaula.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, sebagian besar siswa-siswi SMAN 9

Makassar secara tidak langsung pernah mengalami ataupun menjadi pelaku
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tindakan bullying, baik secara verbal dan non verbal (fisik). Hal ini disebabkan
karena minimnya pengetahuan tentang tindakan bullying itu sendiri, Beberapa
jenis bullying terkadang tidak dipahami oleh siswa/siswi, seperti tindakan bullying
secara verbal maupun fisik. selain itu faktor penyebab bullying yang terjadi di
SMAN 9 Makassar yaitu lingkungan tempat tinggal dan sosial media.

Bullying verbal yang sering terjadi seperti mengejek biasanya temen-teman
yang memiliki kekurangan fisik akan di jadikan bahan olok-olokan, serta bahan
candaan teman-temannya-sehingga pelaku tidak sadar itu dapat mengakibatkan
korban merasakan tersakiti walupun terkadang itu hanya candaan sesaat, banyak
sekali bullying verbal yang terjadi seperti meneriaki teman dengan sengaja,
siswasiswi yang memiliki kekurangan secara fisik seperti memiliki kulit hitam,
badan pendek, ataupun memiliki badan yang terlalu gemuk cenderung menjadi
korban bullying.

Hasil observasi penulis yang lainnya yaitu saat penulis mengelilingi
lingkungan sekolah pada Agustus 2023 terdapat beberapa siswa melakukan
bullying verbal di kantin saat jam istirahat seperti contohnya memanggil dengan
sebutan yang kurang baik dan teriak-teriak kepada penjual kantin sekolah. Selain
itu penulis juga menemui siswa yang memberi panggilan dengan sebutan “Si
Bodoh”

Adapun banyak juga yang terjadi di sekolah tersebut yaitu Cyberbullying,
Cyberbullying di sini biasanya membuat status kurang sopan atau tidak senonoh
yang ditujukan kepada teman satu sekolah bahkan ada yang di tujukan kepada

teman satu kelasnya di media sosial seperti facebook, whatsapp, instagram, line



41

dan media sosial lainnya, contoh cyberbullying yang dilakukan yaitu mangatai

99 ¢¢

seperti “pick me girl”, “sok pintar” “sipaling”. Biasanya Cyberbullying ini banyak
ditemukan di handphone pribadi siswa perempuan.
a. Kurangnya edukasi tentang bullying terhadap siswa-siswi SMAN 9
Makassar
Minimnya pengetahuan tentang bullying menjadi salah satu faktor penyebab
bullying yang terjadi di SMAN 9 Makassar. Beberapa jenis bullying
terkadang tidak dipahami oleh siswa/siswi, sepetti tindakan bullying secara
verbal maupun fisik. Beberapa siswa/siswi mengemukakan pengalaman
mereka tentang bullying, seperti diejek, memanggil teman dengan julukan

atau memperolok orang lain.

Berdasarkan wawancara bersama ketua OSIS SMA Negeri 9 Makassar
“kalau pengalaman pribadi Alhamdulillah saya tidak pernah mengalami
bullying di sekolah, tapi beberapa kali saya melihat teman yang sering
bercanda kelewatan seperti memanggil teman yang berkulit gelap
dengan sebutan sihitam, yang berbadan besar di panggil si gemuk, dan

merek merasa kalau itu salah satu jenis bullying”

Berdasarkan pernyataan informan diatas dapat dipahami bahwa bullying
kerap terjadi karena ketidak tahuan siswa/siswi tentang bullying secara
verbal yang dilakukan, pelaku sengaja melakukan hal tersebut dengan
alasan bercanda.

Berdasarkan wawancara bersama wakil ketua OSIS SMA Negeri 9

Makassar
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“kalau untuk edukasi secara mendalam tentang bullying sih belum
kak, Cuma kami dari osis berusaha merangkul teman-teman agar

meminimalisir pembullyian yang mungkin terjadi di sekolah”

Berdasarkan pernyataan informan diatas dapat dipahami bahwa sejauh ini
belum ada upaya yang signifikan dalam mencegah bullying di SMAN 9
Makassar.

Berdasarkan wawancara bersama AF siswa kelas 11 SMAN 9 Makassar
“ada teman satu kelas ku kak biasa kayak disuruh ki ngelawak,
dimain-maini terus, kalau ke kantin ki biasa yang lain nitip semua
kedia, biasa kasian ja juga liatki tapi dia mau-mau tonji”

Berdasarkan pernyataan informan diatas dapat dipahami bahwa ketidak

berdayaan atau tidak ada rasa berani untuk menolak menjadikan orang

tersebut menjadi salah satu objek bullying di kelasnya.

Berdasarkan wawancara bersama SA siswa kelas 10 SMAN 9 Makassar

“iih biasa saya kalau ada teman ku yang tidak ku suka, ku singgung-
singgung ji,-atau kuliati sinis ki baru pergima, ndk mauja dekat-

dekat. Baru kusuruhjuga teman ku ‘buat jauhi”
Dari hasil wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa yang sering
melakukan pembullyan secara mental adalah siswa perempuan. Karena
siswa perempuan tersebut suka membuat sebuah grup yang kemudian
mereka sering melakukan penggunjingan dengan menatap sinis orang yang

digunjingkan. Selain itu mereka juga memilihmilih saat berteman sehingga

ada teman yang terkucilkan.
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Berdasarkan wawancara bersama DAP siswa kelas 10 SMAN 9 Makassar

“Teman saya dikelas itu ada siswa perempuan yang suka buat geng
gitu kak, dalam gengnya itu terdapat 3 sampai 4 orang. Kemana-
mana selalu bersama mbak ke empat orang itu. Suka bergosip dan
mengucilkan teman. Selain itu suka mengolok-ngolok juga kak.
Pokoknya mereka seperti berkuasa di kelas. Saya juga pernah ji

dikucilkan sama mereka”

Dari hasil wawancara diatas-dapat jelaskan bahwa siswa perempuan yang
suka“membuat -grup ada 3 sampai 4 orang. Mereka suka melakukan
pembullyan terhadap teman satu kelasnya seperti mengucilkan dan
menggunjingkannya. Siswa yang menjadi korban dari pembullyan mereka
merasa tidak nyaman ketika berada disekolah karena tingkah lakunya selalu
diawasi oleh grup pembully tersebut.

. Faktor lingkungan tempat tinggal siswa/keluarga

Lingkungan * sekitar atau lingkungan sosial. merupakan interaksi atau
hubungan kemasyarakatan yang memiliki kcterikatan erat dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan wawancara bersama ZA siswa kelas 11 SMAN 9 Makassar

“kalau di sekitar rumahku itu, kalau Cuma sekedar di panggil ji
dengan sebutan yang bukan namanya merupakan hal biasa mi,
jangankan saya, anak yang lebih muda saja usianya di banding saya
na biasa melakukan hal tersebut, karena meniru orang yang lebih

dewasa dari kita”
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Dari hasil wawancara diatas dapat jelaskan bahwa bullying secara verbal
kerap terjadi dilingkungan sekitarnya dan menganggap bahwa hal tersebut
merupakan hal yang biasa saja.

Berdasarkan wawancara bersama DS siswa kelas 11 SMAN 9 Makassar

“kalau dibandingkan dengan orang lain pasti pernah, jangankn
dengan anak tetangga, sama saudara sendiri saja sering disbanding-

bandingkan, jadi kadang saya iri kadng juga kesal”

Dari hasil wawancara diatas dapat jelaskan bahwa secara tidak langsung
kebiasaan membandingkan anak dengan anak yang lain akan menimbulkan
rasa kebencian atau rasa iri.

Berdasarkan wawancara bersama TAP siswa kelas 12 SMAN 9 Makassar

“kadang dirumah saya selalu dikucilkan, dimarahi secara berlebihan
pernah juga dipukul sama bapakku baru tidak ada bela ka, mau saya
lawan tapi pasti tidak bisa, apalagi dimarahi sebelum berangkat ke
sekolah, biasa emosiku masih terbawa kesckolah; jadi beberapa kali

biasa kulampiaskan keteman ku”

Dari hasil wawancara diatas. dapat jelaskan bahwa ketidak harmonisan
dalam rumah tangga merupakan salah satu faktor pemicu anak menjadi
lebih tempramen ke teman-temannya, hal ini dikarenakan seringnya
memendam sendiri rasa kekesalannya terhadap orang yang berada di
rumahnya

Faktor sosial media

Media sosial atau sering juga disebut sosial media adalah pelantar digital

yang memfasilitasi penggunanya untuk saling berinteraksi atau
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membagikan konten berupa tulisan, foto, video, dan merupakan pelantar
digital yang menyediakan fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi
setiap penggunanya.

Sosial media mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tingkah laku
siswa baik secara langsung maupun di media sosial itu sendiri.
Berdasarkan wawancara bersama MM siswa kelas 11 SMAN 9 Makassar

“yaa kadang saya meniru istilah-istilah yang sedang viral di sosmed
(sosial media) seperti cok/jancok, ‘anjay, amjirt. Yaa kadang

kugunakan untuk memanggil teman ku atau memperoloknya”

Dari hasil wawancara diatas dapat jelaskan bahwa siswa terkadang

menirukan istilah-istilah yang sedang tranding di sosial media dan

menggunakannya untuk membully siswa lain secara verbal

Berdasarkan wawancara bersama MR siswa kelas 12 SMAN 9 Makassar
“saya biasa menyinggung teman di sosial media karena saya lebih
berani kalau di sosmed, karena kan tidak langsung depan orangnya
juga saya bebas bilang apa saja tanpa menyebut namanya”

Dari hasil wawancara diatas dapat jelaskan bahwa siswa juga sering

melakukan bullying di sosmed karena lebih mempunyai keberanian untuk

melakukannya.

B. Pembahasan

Sosiologi pendidikan menurut Rahmi Juita At. All (2020) merupakan
kajian sosiologi yang digunakan untuk memecahkan permasalahan mendasar

yang dihadapi dalam bidang pendidikan. Sosiologi pendidikan didefenisikan
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sebagai suatu kajian yang mempelajari hubungan antara masyarakat, yang
didalamnya terjadi interaksi sosial dengan pendidikan. Hubungan ini dapat
dilihat bahwa masyarakat dapat mempengaruhi pendidikan dan sebaliknya,
pendidikan juga akan mempengaruhi masyarakat. Sosiologi mencakup
masyarakat baik secara makro (masyarakat keseluruhan), meso (proses belajar
di sekolah), hingga bagian masyarakat terkecil yaitu mikro (individu di dalam
masyarakat).

“Pendidikan « merupakan proses. pengembangan ‘aspek pengetahuan,
perasaan dan keterampilan utuh bagi pertumbuhan jiwa, rasa, dan raga manusia
secara menyeluruh” Aricfa Elfanigrum (2018). Sekolah sebagai salah satu
institusi pendidikan juga dipercaya oleh masyarakat sebagai proses
pembudayaan sekaligus wahana pengembangan potensi kemanusiaan. Namun
sayangnya dalam sejumlah kasus, justru menunjukkan bahwa sekolah dapat
menjadi tempat berlangsungnya kekerasan® verbal dan nonverbal, seperti
bullying dan kekerasan. Hal ini tentu tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter
dan kemanusiaan itu sendirt.

Beberapa remaja siswa mengemukakan pengalaman mereka tentang
bullying, seperti diejek oleh teman dan orang tua, dikucilkan oleh lingkungan,
dan mendapat kekerasan fisik. Anak remaja lain menyatakan pendapat tentang
faktor pemicu terjadinya bullying, yaitu bentuk fisik. Pernyataan di atas sesuai
dengan pendapat Sejiwa (Harahap & Saputri, 2019) bahwa pelaku perundungan

atau bullying biasanya dengan mudah mengendus calon korbannya dan pada
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pertemuan pertama, pelaku akan melancarkan aksinya terhadap sang korban.
Ciri-ciri korban yang dapat memicu adanya bullying adalah berfisik kecil,
lemah, kurang bersosialisasi, tidak percaya diri, memliki aksen yang khas dan
berbeda, kurang pandai, tidak cantik atau tidak ganteng. korban yang mudah
untuk dibully, yaitu siswa yang mempunyai fisik kecil dan pendiam atau sangat
memilih-memilih teman di sekolah.

Banyak faktor yang mcnjadi pemicu terjadinya perilaku bullying
diantarany yaitu;

1) Kurangnya edukasi tentang bullying

Pendidikan dan pola asuh yang baik merupakan salah satu faktor penting
agar seseorang bisa memiliki karakter yang baik. Salah satu ciri karakter yang
baik adalah memiliki akhlak dan empati. Orang yang tidak dididik dengan baik
bisa menjadi-kurang berempati, sehingga tidak merasa, bersalah ketika
melakukan hal/ .yang tidak  terpuji, termasuk bull/ving. Berbagai riset
menunjukkan bahwa pela‘asub dan pendidikan yang mendorong empati dapat
membuat seseorang lebih mudah menghargai dan menghormati orang lain.
Dengan begitu, terbentuklah sifat lebth mawas diri dan menyadari

bahwa bullying merupakan perilaku yang salah dan tidak boleh dilakukan.

Pada dasarnya sekolah menjadi tempat untuk menumbuhkan akhlak
terpuji dan berbudi pekerti yang baik. Namun, sekolah bisa menjadi tempat
yang berbahaya pula karena sekolah tempat berkumpulnya para peserta didik

dari berbagai macam karakter. Seperti yang kita ketahui bersama, biasanya
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bullying antar peserta didik terjadi di sekolah, baik itu di dalam maupun di luar
sekolah. Hal ini dapat terjadi secara turun menurun karena beberapa alasan.
Menurut Setiawati (seperti dikutip dari Usman), kecenderungan pihak sekolah

yang sering mengabaikan keberadaan bullying menjadikan siswa yang menjadi

pelaku bullying semakin mendapa

o
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hangat dan karena keluarg pertama untuk
belajar berso danya hubungan
atau interaksi yang tidak baik dalam keluarga akan menjadi penyebab
seseorang memperlakukan orang lain dengan cara yang sama. Tidak hanya

keluarga, lingkungan tempat tinggal yang tidak aman juga dapat menyebabkan

seseorang menjadi pelaku bullying.
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Analisis Faktor Keluarga sebagai Penyebab Bullying Berdasarkan
temuan di lapangan, peneliti mendapatkan informasi bahwa keluarga yang
tidak harmonis, orang tua tidak utuh (meninggal dunia atau bercerai), peraturan
di rumah yang terlalu ketat dapat menyebabkan siswa berperilaku bullying.
Mereka yang menjadi pelaku bullying di sekolah berasal dari keluarga yang
tidak utuh, bukan keluarga yang harmonis, dan termasuk anak yang kurang
perhatian orang tua. Sementara mercka yang menjadi korban bullying termasuk
anak yang sangat mendapatkan perhatian dari’ orang tuanya, banyak
menghabiskan waktu bersama keluarga, dan tetap menjaga komunikasi antara
orang tua dan anak. Dua dari tiga pelaku yang diwawancara, mengaku jarang
berkomunikasi dengan orang tuanya. Hal ini disebabkan karena orang tua
mereka jarang memberi waktu untuk sekedar berkomunikasi. Komunikasi dan

interaksi adalah dua hal penting dalam proses sosialisasi.

Beberapa hasil. penelitian menunjukkan bahwa = sikap orang tua
yangterlalu berlebihan dalam melindungi anaknya, membuat mereka rentan
terkena bullying. Jika orang tuanya saja acuh dan tidak peduli dengan diri dan
kepribadiannya, bagaimana anak itu tumbuh dan berkembang menjadi anak
yang berkepribadian baik. Dasar anak tumbuh dan berkembang adalah
keluarga. Ayah dan Ibu yang baik akan menciptakan anak yang baik pula,
namun sebaliknya jika Ayah dan Ibunya bersikap tidak baik bahkan cenderung
kasar, maka anak itu akan menjadi anak yang kasar pula. Sementara itu dua

dari tiga korban bullying yang berhasil diwawancarai menceritakan
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keluarganya yang utuh. Ayah dan Ibu mereka menyempatkan diri untuk

berdiskusi dan mengobrol di waktu senggang.

Pola hidup orang tua yang berantakan, terjadinya perceraian orang tua,
orang tua yang tidak stabil perasaan dan pikirannya, orang tua yang saling
mencaci maki, menghina,bertengkar dihadapan anak-anaknya, bermusuhan
dan tidak pernah akur; memicu terjadinya depresi dan stress bagi anak. Seorang
remaja yang tumbuh dalam keluarga yang mencrapkan pola komunikasi negatif
seperti‘sarcasm (sindirian tajam) akan cenderung meniru kebiasaan tersebut
dalam kesehariannya. Bentuk komunikasi negatif seperti ini terbawa dalam
pergaulannya sehari-hari, akibatnya remaja akan dengan mudahnya bekata
sindiran yang tajam disertai dengan kata-kata kotor dan kasar. Hal ini yang
dapat memicu anak menjadi pribadi yang terbelah dan berperilaku bully, sebab

anak dan remaja tersebut terbiasa berada di lingkungan keluarga yang kasar.

Faktor sosial media

Di zaman digital im., sudah bukan hal yang asing lagi jika orang dari
berbagai kalangan dan usia menggunakan handphone dalam kegiatan sehari-
hari. Berkat adanya gadget tersebut, semua informasi dan hiburan bisa lebih
mudah  didapatkan, salah  satunya adalah  bermain game online.
Sayangnya, handphone bisa disalahgunakan jika penggunaanya tidak dibatasi.

Hal ini nantinya bisa menjadi penyebab bullying.

Beberapa riset mengungkapkan bahwa sosial media bisa menjadi tempat

bagi pemainnya untuk melakukan cyberbullying, biasanya dalam bentuk
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hinaan, ejekan, atau hujatan. Ketika seseorang mengalami cyberbullying, ia
bisa memendam emosi dan melampiaskannya pada orang lain dalam

bentuk bullying di dunia nyata.

Media sosial memiliki karakteristik yang berbeda dengan teknologi
komunikasi lainnya. Beberapa karakteristik yang berbeda adalah updating
secara real-time, informasi yang tersebar secara luas, memiliki titik kumpul
untuk melihat informasi, memiliki fitur yang memungkinkan pengguna situs
media soal dapat menanggapi dan memberi masukan. 'Kemampuannya dalam
menanggapi dan memberi masukan dapat menyebabkan cyber bullying.
Kemampuan tersebut semakin meningkat ketika digabungkan dengan
teknologi mobile yang memiliki kemampuan untuk menyebarkan informasi
kapan dan dimana pun. Dengan kemampuan teknologi mobile tersebut, maka
tindakan cyber bullying pun semakin sering terjadi. Alasan utama pelaku cyber
bullying menggunakan media sosial adalah adanya  fitur yang dapat
menyembunyikan bahkan memalsukan identitas pelaku. Jika seseorang
melakukan cyber bullying, maka pelaku telah melanggar standar yang ada.
Standar-standar yang dilanggar adalah nilai-nilai moral, kode etik bidang

jurnalis, periklanan dan public relation, dan dunia hiburan.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan gambaran hasil penelitian yang telah dilakukan dan

dibahas dalam bab sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai jawaban atas rumusan masalah. Faktor penyebab bullying yang terjadi

di SMAN 9 Makassar diantaranya yaitu:

1.

kurangnya cdukasi atau pengetahun tentang bullying terhadap. siswa
SMAN 9 Makassar. Ketidak tahuan siswa tentang bullying menyebabkan
seringnya siswa melakukan tindakan bullying tampa ia sadari.

Faktor lingkungan tempat tingal atau keluarga juga menjadi salah satu
penyebab terjadinya bullying. Kebiasaan buruk dilingkungan dan ketidak
harmonisan dalam rumah tangga menyebabkan anak ‘menjadi pelaku
bullying.

Faktor sosial media, kemampuan menyembunyikan atau bahkan
memalsukan identitas pada sosial media, menjadikan siswa lebih berani
menanggapi atau menyampaikan hal-hal yang dinilai negative seperti

cyber bullying.

B. Saran

Memberikan pemahaman atau sosialisasi yang lebih mendalam tetang

bullying kepada siswa.

52
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